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Uji Efektivitas Ekstrak Daun Anting-anting ( Acalypha
indica ) sebagai Agen Antimikroba terhadap Fitopatogen
Xanthomonas campestris dan Colletotrichum capsid KCR2

Akhmad Subkhan
13640049

ABSTRAK

Produktivitas pertanian sering terhambat oleh serangan mikroorganisme patogen
seperti X. campestris penyebab penyakit busuk hitam dan C. capsid KCR2
penyebab penyakit antraknosa. Pestisida kimia yang selama ini sering digunakan
justru merusak lingkungan biotik maupun abiotik. Oleh karena itu, ekstrak daun
Anting-anting (A. indica) yang mengandung senyawa metabolit sekunder yang
bersifat antimikroba diduga dapat dimanfaatkan sebagai altematif pestisida yang
ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan potensi ekstrak
etanol, n-heksan dan etil asetat gulma Anting-anting sebagai antimikroba bagi
bakteri X. campestris dan fungi C. capsid KCR2 serta menentukan konsentrasi
terendah yang mampu menghambat dan membunuh bakteri X. campestris dan C.
capsid KCR2. Uji antimikroba dilakukan dengan menggunakan metode dilusi dan
difusi dengan variasi empat konsentrasi, yaitu 10%, 25%, 50%, 75%. Pelarut
etanol menghasilkan persentase berat ekstrak tertinggi sebesar 5,66%. Konsentrasi
hambat untuk X. campestris sebesar 10% dan belum bersifat membunuh sehingga
bersifat bakteriostatik. Akan tetapi ekstrak Anting-anting belum mampu
menghambat pertumbuhan C. capsid KCR2. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa gulma Anting-anting berpotensi rendah sebagai antimikroba.

Kata kunci : Antimikroba, Xanthomonas campestris, Colletotrichum capsid,
ekstrak Anting-anting {Acalypha indica)
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian memiliki peran penting sebagai 

penghasil pangan bagi penduduk yang jumlahnya terus meningkat tiap tahunnya 

sehingga para petani dituntut untuk menghasilkan produk pangan yang melimpah 

dan berkualitas. Namun seringkali produktivitas pertanian terhambat oleh 

beberapa faktor salah satunya berupa serangan mikroorganisme penyebab 

penyakit pada tanaman berupa fungi, bakteri, virus, dan protozoa. Serangan 

penyakit mengakibatkan kerugian karena tanaman yang rusak, hasil panen 

menurun, dan harga jual yang rendah. Oleh karena itu, pemberantasan penyakit 

merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan produktivitas pertanian.  

Berbagai upaya telah dilakukan pada aspek manejemen untuk mencegah 

serangan penyakit, yakni dimulai dari pemilihan benih yang bebas dari penyakit, 

rotasi penanaman sebagai upaya pemutusan siklus patogenisme hingga menjaga 

sanitasi lahan tanam untuk mencegah penularan dari tanaman yang terkena 

penyakit (Than et al., 2008). Namun upaya tersebut terkadang kurang efektif 

karena masih adanya tanaman yang rusak akibat mikroorganisme patogen.  

Usaha lainnya yang dianggap lebih efektif dan sering dilakukan oleh para 

petani untuk membasmi penyakit adalah menggunakan bahan kimia sintetis. 

Upaya ini lebih efektif karena bahan kimia sintesis memiliki efek bunuh yang



2 
 

 
 

cepat terhadap patogen dan penggunaannya praktis. Akan tetapi, pengunaan 

pestisida kimia dalam jangka waktu yang lama dapat merusak lingkungan biotik 

di sekitarnya, seperti kematian pada organisme non target dan resistensi pada 

patogen. Selain itu, kondisi tanah bisa rusak  akibat endapan bahan kimia di dalam 

tanah yang justru berakibat pada turunnya produktivitas hasil pertanian. Oleh 

karena itu, perlu adanya terobosan yang efektif dan ramah lingkungan dalam 

upaya menurunkan kebiasaan masyarakat yang menggunakan pestisida berbahan 

kimia.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan 

pestisida kimia sintesis yakni dengan pengembangan biopestisida yang bersifat 

ramah lingkungan. Salah satu bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan 

biopestisida ini adalah ekstrak tumbuhan. Secara alamiah tumbuhan menghasilkan 

senyawa-senyawa tertentu untuk menghadapi serangan hama dan penyakit sebagai 

upaya untuk mempertahankan diri. Dengan demikian tumbuhan berpotensi 

sebagai agen antibiotik alami yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 

biopestisida. Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai biopestisida 

adalah gulma. 

Gulma merupakan jenis tumbuhan yang pertumbuhannya tidak diinginkan 

oleh manusia, terutama di lahan-lahan produktif seperti pertanian dan perkebunan. 

Pertumbuhan gulma umumnya tidak diinginkan  karena sifatnya yang merugikan 

yakni menjadi kompetitor bagi tanaman budidaya dalam perolehan unsur hara, air, 

cahaya, ruang tempat tumbuh dan CO2 (Sukman & Yakup, 1999 dalam 

Suryaningsih et al., 2013). Kesuksesan tumbuhan gulma untuk tetap tumbuh pada 
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berbagai kondisi cekaman mengindikasikan adanya kemampuan gulma untuk 

mengatasi serangan hama dan penyakit di lingkungan tumbuhnya. Oleh karena 

itu, gulma merupakan sumber potensial untuk memperoleh senyawa antimikroba 

sebagai bentuk pengembangan biopestisida yang lebih ramah lingkungan dan 

mudah didapatkan, serta lebih murah dibanding penggunaan pestisida kimia. 

Beberapa jenis gulma yang terbukti berpotensi menghasilkan antimikroba 

adalah Mikania micrantha (Harahap & Rahmat, 2015) untuk antibakteri 

Salmonella, Escherichia coli, dan Staphylococcus aureus. Amaranthus viridis, 

Lantana camara, dan Malvastrum coromandelianum berperan sebagai antifungi 

Fusarium solani  penyebab penyakit hawar dan antibakteri Xanthomonas 

axonopodis penyebab penyakit bercak hitam pada tanaman (Mushatq et al., 2012). 

 Tanaman Anting-anting (Acalypha indica) merupakan salah satu tanaman 

gulma yang keberadaannya cukup melimpah. Anting-anting biasanya tumbuh di 

pinggir jalan, lapangan rumput yang tidak dirawat dan sering menjadi tanaman 

pengganggu di lahan pertanian (Hayati et al., 2012). Hasil uji fitokimia oleh 

Sriwahyuni (2010 dalam Ningsih et al., 2013) menunjukkan bahwa  ekstrak 

Anting-anting mengandung senyawa aktif dalam bentuk metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin, alkaloid, triterpenoid, dan steroid. Kandungan senyawa 

aktif dalam Acalypha kemudian dapat dimanfaatkan sebagai antimikroba 

Salmonella typhi (Noriko, 2013). Ekstrak gulma Anting-anting juga mampu 

menjadi antifungi untuk beberapa jamur patogen pada padi sperti Rhizoctonia 

solani, Sclerotium oryzae, Cercospora oryzae dan Pirycularia Oryzae (Imrosi, 

2015). Dalam penelitian ini ekstrak tanaman Acalypha akan diujikan pada bakteri 
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Xanthomonas campestris dan fungi Colletotrichum capsici KCR2. Pemilihan 

kedua mikroorganisme tersebut dikarenakan keduanya merupakan 

mikroorganisme patogen bagi tanaman pertanian.  

 Bakteri X. campestris dapat mengakibatkan penyakit busuk hitam pada 

tanaman kubis (Pratama et al., 2015). Selain menyerang kubis, bakteri patogen ini 

dapat menyerang tanaman tomat dari fase bibit sampai dewasa. Gejala serangan 

yang diakibatkan bakteri ini yaitu terdapat bercak kuning yang membentuk huruf 

V di sepanjang pinggir daun dan mengarah ke tengah daun. Akibatnya, tulang 

daun menjadi busuk dan berwarna hitam karena distribusi air yang melewati 

bagian yang terkena serangan bakteri ini terhambat. Pada daun kubis yang 

terserang bakteri patogen ini terdapat bintik-bintik hitam dan dengan cepat 

tanaman mati dengan serentak. Selain menyerang daun, bakteri ini juga 

menyerang pada bagian akar, buah dan batang (Panjaitan et al., 2014). 

Sementara itu, C capsici KCR2 merupakan fungi patogen yang 

mengakibatkan penyakit antraknosa pada tanaman cabai. Serangan fungi C. 

capsici KCR2 mengakibatkan buah cabai membusuk. Gejala yang diakibatkan 

oleh serangan fungi ini berupa mati pucuk yang kemudian merambah ke bagian 

bawah tanaman, daun, ranting dan cabang hingga tanaman berubah menjadi 

kering dan berwarna coklat dan kehitam-hitaman (Duriat et al., 2007 dalam 

Herwidyarti  et al., 2013). Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan uji 

efektivitas ekstrak daun Anting-anting (Acalypha indica L.) sebagai agen 

antimikroba terhadap fitopatogen X. campestris dan C. capsici.  
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Daun A. indica mengandung senyawa metabolit sekunder yang berfungsi 

sebagai antimikroba. Pada penelitian ini, untuk mendapatkan senyawa tersebut 

daun diekstrak menggunakan tiga pelarut yang tingkat kepolarannya berbeda 

yakni n-heksana (non polar), etil asetat (semi polar), dan etanol (polar). Pelarut 

tersebut akan mengekstrak senyawa metabolit pada A. indica dengan tingkat 

kepolaran pelarut yang digunakan (Kochhar, 1990 dalam Moningka et al, 2015) 

sehingga dapat diketahui pelarut mana yang menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder yang paling banyak.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil ekstraksi gulma Anting-anting yang didapat dari 

pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol? 

2. Bagaimana pengaruh  ekstrak gulma Anting-anting terhadap bakteri X. 

campestris dan fungi C. capsici KCR2? 

3. Berapa nilai KHM dan KBM ekstrak gulma Anting-anting terhadap 

bakteri X. campestris dan fungi C. capsici KCR2? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Menentukan pelarut yang paling efektif untuk ekstraksi gulma Anting-

anting. 
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2. Menentukan potensi ekstrak gulma Anting-anting sebagai antimikroba 

bagi bakteri X. campestris dan fungi C. capsici KCR2. 

3. Menentukan konsentrasi terendah yang mampu menghambat dan 

membunuh bakteri X. campestris dan fungi C. capsici KCR2. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendukung keberhasilan budidaya tanaman, 

khususnya memberikan solusi alternatif untuk pengendalian penyakit tanaman 

yang bersifat ramah lingkungan menggunakan bakterisida dan fungisida nabati. 

Dengan penekanan terhadap kemelimpahan gulma Anting-anting yang tinggi serta 

penggunaan teknologi yang praktis, sederhana dan murah, bakterisida dan 

fungisida nabati dari simplisia gulma Anting-anting diharapkan dapat diterapkan 

secara luas tanpa membebani petani. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

1. Pelarut yang dapat mengasilkan persentase bobot ekstrak paling tinggi saat 

ekstraksi adalah pelarut etanol. Oleh karena itu pelarut etanol paling efektif 

untuk ekstraksi daun Anting-anting. 

2. Ekstrak etanol daun Anting-anting (A. indica) hanya mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri X. campestris dengan konsentrasi uji hambat minimum 

sebesar 10% dan bersifat bakteriostatik, namun belum mampu menghambat 

pertumbuhan fungi C. capsici KCR2. 

3. Gulma Anting-anting (A. indica) berpotensi rendah sebagai antimikroba. 

B. Saran  

1. Diperlukan penelitian untuk identifikasi senyawa metabolit sekunder spesifik 

dari daun Anting-anting yang berperan sebagai antimikroba. 

2. Diperlukan penelitian untuk jenis gulma lain yang berpotensi sebagai 

antimikroba pada C. capsici KCR2. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Foto Hasil Maserasi Daun Anting-anting (A. indica) sebelum 

dievaporasi 

 

No. Pelarut Gambar 

1 Etanol 

 

 
 

2 Etil Asetat 

 

 
 

3 N-heksan 
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Lampiran 2. Foto Ekstrak Kental Daun Anting-anting (A. indica) 

 

No. Pelarut Ekstrak Kental 

1 Etanol 

 

 
 

2 Etil Asetat 

 

 
 

3 N-heksan 

 

 
 

 

Lampiran 3. Hasil Penimbangan Ekstrak Kental daun Anting-anting (A. indica) 

dari berat awal simplisia 50 gr yang dilarutkan ke 250 mL pelarut 

 

No. Pelarut Ekstrak Kental (gr) 
Persentase bobot ekstrak 

yang diperoleh (%) 

1 Etanol 

 

2,83 

 

5,66 

2 Etil Asetat 

 

2,04 

 

4,09 

3 N-heksan 

 

1,06 

 

2,14 
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Lampiran 4 Hasil Diameter Zona Hambat Uji antimikroba pada X. campestris 

dengan Ekstrak Etanol Daun Anting-anting (A. indica) 

 

No. 

Konsentrasi 

Ekstrak Etanol 

(%(w/v)) 

Ulangan (cm) Rata-rata 

(cm) 

Kontrol 

positif 

(cm) 

Kontrol 

Negatif 

(cm) I II III 

1 10 0,1 0,1 0,2 0,13 0,9 0 

2 25 0,2 0,3 0,1 0,2 0,9 0 

3 50 0,1 0,12 0,08 0,1 1,9 0 

 

Lampiran 5. Foto Hasil Uji antimikroba pada X. campestris oleh Ekstrak Daun 

Anting-anting (A. indica) 

 

No. 
Konsentrasi Ekstrak 

Etanol (%(w/v)) 
Gambar 

1 10 

 

 
 

2 25 

 

 
 

3 75 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 

 

 

No. 
Konsentrasi Ekstrak 

Etanol (%(w/v)) 
Gambar 

4 Kontrol Positif 

 

 
 

5 Kontrol Negatif 

 

 
 

 

Lampiran 6. Foto Uji antimikroba pada X. campestris untuk Mengetahui Nilai 

KHM dan KBM 

 

No. 

Konsentrasi 

Ekstrak Etanol 

(%(w/v)) 

Ulangan  

I II 

1 25 

 

 
 

 

 

2 50 
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Tabel 6. (Lanjutan) 

 

No. 

Konsentrasi 

Ekstrak Etanol 

(%(w/v)) 

Ulangan  

I II 

3 75 
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